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Abstrak

Muda-Mudi Budhayana Surabaya merupakan pemilih pemula yang mempunyai perhatian dan
berpartisipasi terhadap Pemilu, biasanya kelompok minoritas tidak mempunyai kepedulian terhadap
agenda politik. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap partisipasi kelompok minoritas dalam agenda
pemilu paska era reformasi, ini juga untuk membuktikan bahwa mereka tidak hanya peduli terhadap dunia
bisnis dan ekonomi, namun juga mempunyai perhatian dan berpartisipasi terhadap pemilu. Metode
penelitian yang digunakan adalah dengan metode campuran antara kuantitaf dan kualitatif, supaya lebih
menghasilkan penelitian yang mendalam. Peneliti menggunakan teori voting behavior untuk menganalisis
perilaku pemilih Muda-Mudi Budhayana, yaitu seperti apa saja perilaku mereka dalam dunia politik. Hasil
penelitian menggambarkan bahwa perilaku politik mereka berpartisipasi aktif dalam pemilu dengan
wawasan politik terbuka setelah dicabutnya Instruksi Presiden No. 14 tahun 1967. Implikasi penelitian ini
dalam dunia bisnis maka berpengaruh lebih bagus dalam menjalankan roda bisnis sebab ada kebebasan
dalam menjalankan.

Kata kunci: Muda-Mudi; Minoritas; Perilaku Pemilih; Wawasan Pemilu

Abstract

The young Buddhists of Surabaya are novice voters who have concern and participate in the general
election, usually minority groups do not have any concern for the political agenda. This study aims to
reveal the participation of minority groups in the election agenda after reformation era, this is also to prove
that they do not only care about the business world and the economy, but also have attention and
participate in elections. The research method used is a mixture of quantitative and qualitative methods, in
order to produce more in-depth research. Researchers use voting behavior theory to analyze the behavior
of young Buddhists, namely what their behavior is in the political world. The results of the study illustrate
that their political behavior actively participates in elections with open political insight after the revocation of
Presidential Instruction No. 14 1967.
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PENDAHULUAN

Perilaku  pemilih  dalam pesta
demokrasi (baik pemilu legislatif, pemilu
presiden dan pilkada) biasanya pemilih
berpartisipasi tergantung pada keberadaan
dan posisi mereka dalam dunia politik.
(Yustiningrum & Ichwanuddin, 2015) Jika
mereka merupakan kelompok yang
diuntungkan, maka berpartisipasi aktif
dalam setiap tahapan agenda politik yang
berupa tahapan pemilu. Sebaliknya, jika
tidak diuntungkan maka mereka tidak
tertarik berpartisiapasi dalam pemilu dan
politik, mereka biasanya tidak
mempedulikan proses hadirnya pemimpin
baru. (Fauzi, 2019).

Fenomena Perilaku pemilih etnis
minoritas Tionghoa yang tergabung dalam
Muda Mudi Budhayana Surabaya berbeda
dengan yang menjadi pemahaman pada
umumnya. Mereka merupakan etnis
minoritas tetapi mempunyai sikap yang
berbeda, yaitu tetap berpartisipasi dalam
pemilu. Berbeda dengan pemilih lainnya
yang sangat tergantung kepada apa yang
mereka dapatkan secara kalkulasi rasional
(Mawlana & Fauzi, 2021). Fenomena ini
menarik diteliti untuk mengungkap apa saja
yang menjadi penjelasan dari perilaku
pemilih etnis minoritas ini.

Pada penelitian terdahulu dijelaskan
keberadaaan partisipasi pemilih karena ada
alasan yang heterogin. Terdapat perilaku
pemilih yang beragam dan dinamis dalam
menghadapi  pemilu, sehingga ada
beberapa model pemilih dan pilihannya
tergantung pada dimana mereka berada
dan keberadaan organisasi keagamaan
dan kemasyarakatan. (Fahmi & Fauzi, n.d.)
Contoh perbedaan pilihan dalam penelitian
Fahmi ini terjadi pada saat Pemilu Presiden
2019, namun bisa juga terjadi pada
suasana pada pelaksanaan pemilu lainnya.
Hasil pada penelitian lain terkait partisipasi
pemilih sampai terbedakan yang menjadi
perilaku pemilih tren di 2014 selanjutnya
berubah dibandingkan dengan perilaku
pemilih tren 2019, meski di tempat lain tidak

ada dinamika. Misalkan perbedaan pada
perilaku pemilih memlih calon yang
berbeda meski peserta pemilunya hampir
sama (Salabi, 2021)

Keberadaan Partisipasi  pemipilih
dalam politik menjadi standar pelaksanaan
kehidupan berdemokrasi. Hal ini
dihubungkan partisipasi secara kuantitatif
pemilih hadir di TPS, yang seharusnya
secara kualitatif mendapat perhatian
sehingga partisipasi pemilih tidak sebatas
jumlah dan angka pada pelaksanaan
pemilu yang mengedepankan kuantitas
(Yustiningrum & Ichwanuddin, 2015). Pada
hasil penelitian lainnya menggambarkan
pada efek negatif. Hal ini karena
pelaksanaan demokrasi formal terintervensi
dengan perilaku pemilih negatif yaitu terjadi
poliitk uang. Mereka menerima politik uang
sebagai alasan untuk berpartisipasi dalam
penggunaan hak pilihnya (Zain & Fauzi,
2021), Perilaku pemilih ini dipengaruhi oleh
yang dipilih atau calon (Calon legislatif,
calon kepala daerah, calo kepala desa, dll).
(Fauzi & Fauzi, 2021).

Perilaku pemilih menjadi berbeda jika
terjadi dalam suasana pemilu dan politik
rasial, yaitu ia mengurangi kesetaraan
(Banks et al., 2019). Peran calon dan
pemilih  dibatasi oleh aturan yang
seharusnya tidak terjadi. Apalagi dalam
pelaksanaan demokrasi keberadaan
pemilih ditarget dalam penggunaan hak
piliknya. (Fauzi et al., 2018). Memilih itu hak
dari pemilih, namun jika mereka ditarget
terkait partisipasinya maka ada penilaian
yang tidak seimbang antara pelaksanaan
pemilu dengan angka partisipasi pemilih.
Hal ini membuat perilaku pemilih
terintervensi dengan kebijakan angka
partispasi. Bahkan kalau menjadi alat untuk
perbandingan apakah yang lebih banyak
partisipanya lebih demokratis, hal ini
meganggu substansi demokrasi. la bisa
membuat label hitamnya demokrasi karena
partisipasi pemilih kurang secara kuantitas
(Banks et al., 2019).
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Politik kekerasan jika terjadi pada
tahapan pemilu, ia berpengaruh negatif
terhadap keberlangsungan tahapan pemilu.
(Milliff, n.d.) Begitu juga faktor psikologis
pemilih menjadikan mereka tidak peduli
terhadap pemilu. Instruksi Presiden Nomer
14  tahun 1967 tentang Agama,
Kepercayaan dan Adat Istiadat Etnis
Tionghoa menjadi salah satu kendala
dalam kehidupan berdemokrasi.

Kapasitas dan kemampuan calon
berpengaruh terhadap partisipasi pemilih.
(Sobari, n.d.). Hal ini mempengaruhi
dinamika perilaku pemilih untuk
memberikan hak pilihnya. Keberadaan
calon yang berhubungan dengan lembaga
yang berpengaruh, misalkan pesantren
atau organisasi keagaMan juga bisa
berpengaruh terhadap perilaku pemilih.
(Amelia et al., 2020). Apakah hal ini juga
menjadi bagian dari perilaku pemilih Etnis
Tionghoa, maka menjadi hal yang menarik
untuk diungkap.

Perilaku peserta pemilu berpengaruh
terhadap terpilihnya Presiden dan Wakil
Presiden dalam Pemilu sebagaimana
harapan rakyat pada umumnya, Hal ini juga
berpengaruh terhadap perilaku pemilih.
(Bariguna et al., 2021). Keberadaan media
memberikan informasi performa calon, ia
memberikan informasi, terkadang
mempengaruhi terhadap perilaku dan
dinamika pemilih dalam menentukan
pilihannya (Shoa & Gizaw, 2021).

Politik uang terkadang berpengaruh
pada keberadaan partisipasi pemilih dalam
menggunakan hak pilih  yaitu bagu
masyarakat yang belum sejahtera (Rozy et
al.,, 2020). la menjadi fenomena perilaku
pemilih yang pragamatis (S. A. Fauzi &
Fauzi, 2021). Bahkan ia bisa menggemoni
para pemilih membentuk perilaku pemilih
yang tidak melihat substansi pemilu namun
sebatas prosedural pemilu. (A. M. Fauzi,
2017). Ada beberapa daerah di Indonesia,
bahwa  perilaku pemilih  terkadang
dipengaruhi oleh tradisi nenek moyang,
misalkan dengan kirim “sesajen” menjelang

pemilihan. (Karerina et al., 2021) Hal ini
bukan dikategorikan yang tidak bermoral,
namun lebih pada menjalankan tradisi
(Walter & Redlawsk, 2021)

Perilaku pemilih yang tidak
menghadirkan proses demokrasi baik,
maka akan ditinggalkan oleh para pelaku
demokrasi, (van Elsas et al., 2016) meski
terkadang masih dikembangkan oleh orang
yang tidak bertanggungjawab terhadap
pengembangan demokrasi, misalkan
seperti keberadaan politik uang, secara
teoritis seharusnya ditithggalkan, namun
pada prakteknya masih berjalan. (Rozy et
al.,, 2020); (S. A. Fauzi & Fauzi, 2021).
Branding politik  seeseorang calon
berpengaruh terhadap perilaku pemilih,
sebab ia mejadi daya tarik untuk dipilih. (A.
M. Fauzi, 2020) ia berpotensi
menghadirkan efek positif terhadap pilihan
pemilih. (Walter & Redlawsk, 2021; Asano
et al., 2021).

Kebaharuan dari penelitian ini yaitu
belum ada yang meneliti tentang perilaku
pemilih etnis minoritas dalam pelaksanaan
pemilu paska reformasi. Seharusnya
mereka tidak berpartisipasi pemilu dan
tidak peduli poliik, namun yang terjadi
mereka mempunyai kepedulian
terhadapnya. Hal ini yang peneliti ungkap
sehingga menjadikan hal baru dalam
perilaku pemilih.

METODE

Peneliti mengumpulkan data dengan
pendekatan metode campuran antara
kuantitatif dan kualitatif. (Vebrianto et al.,
2020). Metode ini menggunakan kualitatif
dan kuantitaf dalam rangka mempermudah
pelaksanaan penelitian, karena secara
kuantitatif jumlah responten tidak banyak.
Secara Kuantitatif menolong penliti untuk
memperdalam informasi yang dihadirkan
para informan. Hal ini memudahkan etnis
Tionghoa memberikan jawaban terhadap
berbagai pertanyaan dari peneliti. Subyek
penelitian  bukan  menjadi  kelompok
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mayoritas dalam pelaksanaan pemilu,
namun partisipasinya mempunyai arti besar
atas pelaksanaan pesta demokrasi.

Ada 11 orang etnis Tionghoa yang
bersedia untuk memberikan informasi
tentang perilaku pemilih dalam proses
politik dan pemilu. Responden memberikan
data tentang partisipasi mereka dalam
pemilu setelah mereka mendapatkan
google form sebagai instrumen untuk
pendekatan metode kuantitatif. Untuk
memperdalam maka dilakukan wawancara
mendalam dengan cara pemberian
pertanyaan google form dengan pola
uraian, selain pertanyaan multiple choice.
Setelah itu dilaksanakan dialog dengan
pemberian materi pendidikan politik bagi
generasi muda, ini sebagai cara untuk
penelitian secara kualitatif. (Tungka, 2016).
Langkah ini dilakukan untuk memudahkan
peneliti mendapatkan informasi secara
mendalam, sambil peneliti melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat.

Metode campuran tersebut
menghasilkan jawaban yang menjadi
kebutuhan peneliti untuk mengungkap
partisipasi pemilih etnis minoritas dalam
pelaksanaan pemilu. Yang sementara ini
publik belum tahu bagaiamana
penegetahuan mereka tentang politik dan
demokrasi, begitu juga bagaimana
partisipasi mereka dalam pelaksanaan
proses mencari pemimpin negara. Teori
perilaku pemilih politik digunakan untuk
menganalisisnya dengan mendasarkan
pada realitas etnis Tionghoa di Surabaya.
(Guo, 2020; Sobari, n.d.)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinamika etnis minoritas Tionghoa
dalam perpolitikan nasional terjadi di
Indonesia. Jatuh Bangun dalam berpolitik
sempat mereka alami. Semenjak hadirnya
Kepres No 6 Tahun 2020, Etnis Tionghoa
berani menampilkan kembali identitas dan
aktif dalam perolitikan negeri. (Pris, 2019)

Etnis Tionghoa berpartisipasi aktif
dalam pemilu di medan. (Suharyanto,

2014). dan di tempat lainnya paska mereka
diberi kesempatan, sebab sebelumnya ada
isu tidak sedap hubungannya dengan G 30
S PKI. (Pratama, n.d.). setelah Reformasi
mendapat kesempatan ini (Juliastutik,
2010)

Para anggota legislatif mempunyai
kepedulian terhadap etnis minoritas dalam
berpartisipasi pemilu. (Dinesen et al.,
2021). Selain peran aktif mereka sebagai
representasi dalam pencalonan pemilu.
(Imawan & Haryanto, 2019). la sebagai
kebutuhan pemilu yang menampilkan
pluralitas dalam pemilu. (Damanik, 2019)

Penelitian ini menghasilkan data
yang menarik tentang perilaku pemilih etnis
minoritas Tionghoa yang berperan aktif
dalam politik dan pemilu. Muda-mudai
Budhayana yang memberikan respon dan
informasi ada 11 orang, mereka berumur
dari 18 tahun sampai 29 Tahun. Artinya
mereka semua sudah mempunyai hak pilih,
atau dalam bahasa lain, mereka
mempunyai kewenangan untuk menjawab
quesioner dan wawancara mendalam
penelitian.

Pertanyaan pertama untuk
mengetahui, yaitu apakah  mereka
berpartisipasi dalam pemilu, sebagai
burikut:

& A Pemnah
@ E. Tidak Pernah

Gambat 1: 100% Pemilih Etnis Tionghoa
Berpartisipa sebagai pemilih
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Yang menjadi alasan partisipasi
pemilih ini karena mengikuti kegiatan
keluarga dalam menyampaikan
aspirasinya. Sebagian menjawab mengikuti
warga sekitar, supaya tidak ditinggalkan
dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagian
menjawab bahwa tuntutan sebagai warga
negara Islonesia, Merupakan kebutuhan
untuk mengaktualisasikan terhadap
kepemilikan hak warga negara untuk boleh
memilik menggunakan atau tidak
menggunakan hak pilihnya. Kata mereka
suara itu penting, satu suara pun
berpengaruh terhadap masa depan negara.
Dan ini merupakan tugas yang mulia untuk
memilih  pemimpin. Tersebut meurpakan
jawaban digunakan untuk memperdalam
respon Muda-Mudi Budhayana terhadap
alasan mereka memilih pada pemilu.

Pertanyaan tentang pemahaman
partai politik oleh etnis Tionghoa. Mereka
menjawab yang beragam, yaitu sebagai
berikut:

@ A Penting untuk membangun negeri

@ E. Tidak Penfing dalam membangun
negeri

C. Terkkadang penting, terkadang tidak
penting
@ O Bukan urusan saya

@ Penting untuk membangun negri Asal
dengan di jalankan baik dan benar

Gambar 2. Pengertian Partai Politik

Muda-Mudi Budhayana
memberikan jawaban yang beragam terkait
pemahaman mereka tentang partai politik.
Jawaban paling banyak adalah “Partiai
politik ~ merupakan instrumen  untuk
membangun negeri”. Berbeda dengan
fenomena partai politik yang sering konflik
dan saling menjatuhkan dalam
kepemimpinan negara. Ini menunjukkan
mayoritas mereka melihat positif terhadap
perjalanan partai politik di Indonesia.
Pertanyaan ini bukan diberikan setelah
dijelaskan, namun disampaikan sebelum
materi pendidikan politik disampaikan.
Menandakan pengetahaun dan
pemahaman mereka berdasarkan
perjalanan partai politik kekinian/

Ada yang menjawab “Terkadang
penting, terkadang tidak penting”. Ini
sebagai perspektif bahwa keberadaan
partai politik bukan hal yang selalu penting.
Menjadi tamparan terhadap para aktifis
partai politik untuk bekerja sesuai dengan
apa maksud partai politik hadir dalam
negara demokrasi.

Yang menjawab “Bukan urusan
saya”, menandakan yang bersangkutan
tidak peduli atau cuek terhadap partai
politik. Jawaban ini tidak bisa disalahkan
sebab mendasarkan pengetahuan dan
pemahaman mereka. Perlu ada perbaikan
kehidupan berpartai politik sehingga tidak
ada pemahaman yang salah antara
substansi partai politk dan praktek
kehidupannya. la terjadi untuk semua
tahapan Pemilu.

Etnis Tionghoa memberikan
penjelasan  penguat bahwa mereka
mempercayakan sistem pemerintah dan
kewarganegaraan sesuai dengan pilihan
dan harapanya. Bukan terhadap
seseorang Yyang ingin menghadirkan
sesuai dengan keinginannya.

Berpartisipasi dalam membangun
negeri merupakan idealisme mereka yang
harus  dihadirkan. Berbeda dengan
pemahaman bahwa etnis Tionghoa hanya
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mempunyai kepedulian untuk membangun
usaha dan bisnisnya. Ketika diajukan
pertanyaan ” Apakah generasi muda,
seperti Muda-Mudi Budhayana perlu atau
tidak berpastisipasi membangun negeri?”
berikut jawabannya:

_n)

@ A Penting sbb bagian dari negeri

@ E. Tidak Penting sebab sudah ditangani
para generasi tua

. Tergantung keputusan pimpinan
organisasi
@ D Bukan urusan saya

@ E. Tergantung sesuai ataw tidak partai
politik pemenang pemilu

Gambar 3. Partisipasi dim Politik

Mayoritas Etnis Tionghoa
menyatakan penting untuk berpartisipasi
dalam berpolitik sebab ia menjadi bagian
untuk membangun negeri. Sebagian kecil
menjawab tidak penting sebab sudah
ditangani generasi tua. Dua jawaban
tersebut menggambarkan bahwa mereka
ada kebebasan dalam menentukan pilihan
berhubungan dengan berpartisipasi dalam
politik. Ini menjadi bagian dari perilaku
pemilih etnis Tionghoa.

Mereka tidak terkooptasi dengan
pimpinan orgasisasi yang diikuti, sebab ada
alternatif pilihan yang bisa dipilih yaitu
"Tergantung keputusan pimpinan
organisasi”. Namun alternatif tersebut tidak

satupun mengambilnya. Hal ini
menggambarkan independensi mereka
muncul dalam kehidupan berpolitik.

Egoisme ditingalkan meski ada
alternatif pilihan ”"Bukan urusan saya”.
Mereka tidak memilih alternatif ini, satupun
mengabaikan  jawaban tersebut. Hal
menggambarkan bahwa mereka
berpartisipasi menjadi bagian  dari
kehidupan membangun negeri.

Jawaban secara kuantitatif tersebut
diperdalam dengan pendekatan kualitatif,
yaitu pertama pada google form diberi
pertanyaan yang membutuhkan jawaban
uraian, bukan multiple choice. Sesudah itu
ada pendalaman dengan dialogis.

Perlu berpartisipasi membangun ini
karena untuk menyiapkan generasi
selanjutnya sebagai kepemimpinan
mendatang. Hal ini menjadi perhatian,
supaya tidak terputus dalam regenerasi
kepemimpinan negeri. Perlu ada generasi
yang  disiapkan untuk  melanjutkan
kepemimpinan negeri.

Etnis Tionghoa merasa sebagai
bagian dari negara Indonesia, maka
menurut mereka perlu terlibat dalam
pembangunan negara. Pembangunan ini
tidak hanya pada dunia usaha dan bisnis,
termasuk dalam pembangunan dalam
dunia politik dan kepemimpinan. Jawaban
ini  belum diterima sepenuhnya oleh
masyarakat secara umum. Hal ini didukung
bahwa mereka mempunyai hak dan
kewajiban untuk berkonstribusi
membangun negeri, Vyaitu diwujudkan
dalam patrtisipasi politik dan pemilu.

Hak dan kewajiban tersebut untuk
bersuara yang sama terhadap kegiatan
atau program yang menguntungkan atau
merugikan umat atau masyarakat, baik
yang mayoritas atau minoritas. Penjelasan
informan ini, seperti mengkritik terhadap
posisi mereka sebagai minoritas terhadap
kelompok mayoritas dan sebaliknya.

Ada yang menjawab bahwa Muda-
Mudi Budhayana menjadi bagian dari
generasi muda yang menjadi calon
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pengganti pemimpin bangsa. Hal ini
membuat keterbukaan, bahwa mereka tidak
lari dari dunia politik dan pemilu,yang
selama ini mereka tidak terlalu peduli.
Kesadaran ini perlu ada respon positif dari
pihak lainnya, supaya tidak terpotong di
tengah jalan oleh kelompok yang tidak suka
terhdapa eksistensinya.

Keberadaan mereka yang
merupakan kelompok minoritas, pada
awalnya tidak mempunyai pengaruh dalam
pembangunan negara. Pernyataan ini
sebagai kesadaran posisinya  yang
minoritas, bisa berubah menjadi
berpengaruh jika mampu masuk ke dunia
politik dan pembangunan negara.

Kesadaran mereka ada yang
menjadikan penjelasan berangkat dari
keberadaan Pancasila sebagai dasar
negara. Berpartisipasi pada politik dan
Pemilu mendasarkan pada Pancasila
sebagai dasar bernegara.

Ada jawaban yang berbeda dengan
pemahaman secara umum, yaitu Etnis
Tionghoa berpartisipasi dalam membangun
sebab mereka adalah anak negeri.
Keberadaan mereka terkadang masih
dipertanyakan meski sudah hidup di negera
Indonesia sudah sekian lama, bahkan
semenjak lahir sudah di Indonesia. Perlu
dibedakan para etnis Tionghoa yang baru
datang di Indonesia untuk mengisi dunia
tenaga kerja sebagaimana berbagai
pemberitaan di media sosial.

Partisipasi  bernegara  digunakan
seabgai arah pembangunan negara
menjadi salah satu informasi mendalam
dari informan. la membutuhkan semua
komitmen dari semua suku bangsa dan
etnis yang ada di Indonesia.

Informan terakhir memberikan
informasi bahwa semakin banyak yang
berbuat untuk memberikan atau
berpartisipasi pembangunan negara, maka
semakin banyak ide dan gagasan untuk
memperbaiki negeri, maka semakin banyak
yang didapatkan dari hal positif untuk
pembangunan dan kemajuan negara.

Uang bukan menjadi bahan
diskursus dalam proses penelitian kepada
etnis Tionghoa, namun jika mereka
menampilkan perilaku pemilihnya
mendasarkan pada materialistis maka akan
muncul dalam berbagai jawaban saat
pengisian survei mendasarkan pada google
form, atau ketika wawancara mendalam.

Kesetaraan dalam perilaku pemilih
etnis Tionghoa tampak pada kesempatan
mereka menyampaikan  pendapatnya.
Mereka menginginkan tidak ada perbedaan
dalam pemberian fasilitas hak politik dalam
pemilu, baik bagi kelompok minoritas atau
kelompok mayoritas. Hal ini menghadirkan
semangat untuk aktif dalam politik dan
demokrasi untuk membangun negeri.
Semangat reformasi yang memberikan
kesempatan untuk berperan aktif, setelah
ada pengekangan pada waktu
pemerintahan Orde Baru, menjadikan spirit
untuk membangun negeri. Hal ini
tergambarkan pada perilaku pemilih dalam
proses pemilu, yaitu berperan aktif meski
belum semua informan menggunakan hak
pilihnya pada Pemilu 2019 karena
terkendala umur.

Tidak ada catatan negatif terkait
politik kekerasan sebagai perilaku pemilih
dalam keikutsertaan Etnis Tionghoa paska
dibukanya kesempatan yang sama paska
era reformasi. Dahulu Instruksi Presiden
Nomer 14 tahun 1967 tentang Agama,
Kepercayaan dan Adat Istiadat Etnis
Tionghoa, ia membelenggu berbagai
kegiatan sebab pelaksanaan kegiatan tidak
boleh mencolok, cukup internal. Mereka
menjadi bebas untuk mengekspresikan
kehidupan  kebangsaannya, sehingga
mereka mendapatkan ruang kebebasan
dalam menyampaikan hak politiknya
sebagai perilaku pemilih.

Kapasitas dan kemampuan calon
menjadi bagian yang diperbincangkan
sebab standar normal kelompok
masyarakat menginginkan kesejahteraan
dan  kemakmuran tercapai dengan
kepemimpinan yang mampu menghadirkan
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kebaikan  tersebut. Etnis  Tionghoa
mempunyai semangat membangun negeri,
salah satunya untuk menghadirkan calon
pemimpin yang berkapasitas dengan
bantuan mereka untuk memberikan
masukan terhadap arah pembangunan
negara. Semakin banyak yang memberikan
masukan, maka berdampak positif terhadap
hasilnya.

Perilaku pemilih etnis Tionghoa
mempunyai harapan baru paska reformasi.
Perilaku mereka sebagai pemilih berubah
menjadi aktif untuk berpartisipasi sebagai
pemilih, baik dalam kegiatan tahapan
pemilu, atau kegiatan pembangunan negeri
lainnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Perilaku  pemilih etnis Tionghoa
dalam Muda-Mudi Budhayana menjadi
jawaban terhadap kecurigaan mereka tidak
mau berpartisipasi dalam berpolitik atau
membangun negeri. la sebagai pembuka
pembangunan negeri paska dibukanya
saluran demokrasi semenjak pemberlakuan
Kepres No 6 Tahun 2000. Semangat
mereka perlu mendapat perhatian dan
diberi ruang untuk mengekspresikan dalam
kehidupan demokrasi, poliitk dan
kebangsaan.
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